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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987.

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan 16 b t
2 < b 17 bt z
3 < t 18 ' ‘
4 & s 19 ¢ g
5 d j 20 o f
6 C h 21 & q
7 & kh 22 4 k
8 2 d 23 J 1
9 3 z 24 a m
10 J r 25 O n
11 J z 26 ) w
12 o s 27 ° h
13 U sy 28 s '
14 ol $ 29 ¢ y
15 ul d

2. Vokal pendek 3. Vokal panjang

I =a @& Kataba ¥ =a J& qala
b= S suila =1 X gila
I =u &% yazhabu 5 =u Js&  yaqulu

4. Diftong

¢l =ai W&  kaifa
3 =au J» haula
5. Kata sandang Alif+Lam
Transliterasi kata sandang untuk Qamariyyah dan Shamsiyyah dialihkan
menjadi = al
&3 ) = al-Rahman Cpalad) = al-¢ Alamin
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya,
dan waris pun berkewajiban demikian....(Q.S. Al-Bagarah:233)
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ABSTRAK

Had anah merupakan pemeliharaan anak yang belum bisa mengurus
dirinya sendiri sampai anak tersebur tamyiz. Hadanah merupakan kewajiban
kedua orangtua sebagai konsekuensi dari adanya buah hati dalam pernikahan.
Ketika terjadi perceraian,ulama sepakat yang berhak menjalankan Had anah
adalah ibu karena sifat kasih sayang dan kelembutan yang umumnya dimiliki oleh
ibu sehingga anak akan lebih merasa tenang ketika berada di dalam pengasuhan
ibunya.

Akan tetapi persoalan ketika ibu menikah dengan suami baru masih
terjadi perdebatan di antara ulama.terkait dengan gugur atau tidaknya hak
Hadanah ibu. Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis tertarik membahas
pendapat al-Mawardi dan Ibn Hazm dalam masalah hak Had anah bagi ibu yang
sudah menikah lagi. Tidak hanya memaparkan pendapat dari kedua Imam
tersebut, tetapi penulis juga mencoba menggali metode istinbat yang digunakan
olen keduanya atas pendapatnya masing-masing. Kemudian penulis juga
membahas bagaimana relevansi hak Had anah bagi ibu yang sudah menikah lagi.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library
research). Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi. Setelah mendapatkan data yang diperlukan, maka data tersebut
dianalisis dengan metode analisis komparatif.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ‘i/lat yang digunakan al-
Mawardi dalam mengugurkan hak Hadanah bagi ibu yang sudah menikahlagi
adalah ibu akan tersibukan memenuhi hak suami barunya daripada mengurusi
anaknya. Metode istinbat yang digunakan al-Mawardi dalam hal ini adalah al-
Sunnah. Kemudian ‘llat yang digunakan lbn Hazm dalam menetapkan hak
Had anah bagi ibu yang sudah menikah lagi adalah asalkan ibu dapat dipercaya
dalam menjaga agama dan dunia anak.

Metode istinbat yang digunakan kedua Imam tersebut tidak berbeda jauh,
namun keduanya menghasilkan interpretasi yang berbeda. Hal ini juga
dikarenakan oleh faktor-faktor internal maupun eksternal yang menyebabkan
perbedaan pendapat antara al-Mawardi dan Ibn Hazm tentang hak Had anah bagi
ibu yang sudah menikah lagi.

Kata kunci : Had anah, metode istinbat, hukum Islam di Indonesia
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